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S UNSEP PERSAHABATAN

Wenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sahabat merupakan
yang akrab. Persahabatan dapat didefinisikan sebagai hubungan
= dua orang di mana setiap individu menghargai satu sama lain dan
¢ mengkomunikasikannya (Leibowitz, 2018). Persghabatan muncul
' «=lompok sosial yang terbentuk karena memiliki kesamaan antar
wu serta merasa nyaman ketika bersama, sehingga intensitas
==uan dilakukan lebih sering sehingga terjalin hubungan yang akrab.
' persahabatan, individu dapat saling melengkapi perasaan satu sama
Serbagi cerita suka maupun duka. Individu juga dapat belajar untuk
manami orang di sekitarnya (Utami, 2016). _
=arker and Asher (1993) menjelaskan bahwa terdapat 6 faktor
=ntukan persahabatan, yaitu (a) validation and caring, adalah
gan dan kepedulian, dimana seberapa pentingnya suatu hubungan
= oleh kepedulian, dukungan dan ketertarikan; (b) conflict and
w2, adalah konflik dan penghianatan, dimana suatu hubungan
= oleh adanya argument, munculnya perselisihan, perasaan kesal,
asanya ketidakpercayaan; (¢) companionship and recreation, adalah
mzbatan dan rekreasi, dimana dalam suatu hubungan menghabiskan
cersama dengan para sahabat baik di dalam atau di luar lingkungan
atau lingkungan pekerjaan; (d) help and guidance, adalah bantuan
* »mbingan, dimana dalam hubungan persahabatan saling berusaha
moenkan bantuan satu sama lain dalam menghadapi pekerjaan rutin
senantang; (e) intimate exchange, adalah perubahan intim, dimana
B “ubungan dicirikan oleh saling mengungkapkan perasaan atau
2= pribadi; (f) conflict resolution, adalah resolusi konflik atau
secznan masalah, dimana dalam suatu hubungan konflik atau
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perselisihan diselesaikan secara efisien dan baik.

Dalam persahabatan, terdapat istilah yang dina=
piramida seperti yang dijelaskan oleh Jermaine Tucker 3
IDNTimes (2020), dimana ada lima tahapan dalam konseg s
(a) stranger, atau orang asing; (b) acquaintance, atau
casual friend, atau teman biasa; (d) close friends, atau temas
(e) intimate friends, atau teman yang intim dan akrab =
tahapan tersebut perlu ada usaha, tenaga dan wakiu ©
pertemanan tersebut.

z!—lun",'h-d

KONSEP PIRAMIDA PERSAHABATAN

Gambar 1. Konsep Piramida Persahabatan

2. PERKEMBANGAN PERSAHABATAN

Memiliki pertemanan bagi anak-anak adalah hal yang s&
anak yang tidak memiliki teman akan memiliki efek relas: |
bagi kehidupannya (Bagwell, et al dikutip dalam Papalia ca
2012). Anak-anak pada usia sekitar 3-9 tahun akan mems
yang berdasarkan kepentingan pribadi dan apa yang cass 8
teman untuk dirinya. Ketika anak memasuki usia 12 tahus
mulai berdasarkan hubungan timbal balik antara anak c&®
Pertemanan akan semakin intim dan sering mengn
bersama. Pertemanan yang intim akan berubah menjac:
Anak perempuan tidak mempedulikan jumlah SRS
persahabatannya, yang terpenting dirinya memiliki temas &
diandalkan. Sedangkan anak laki-laki cenderung memiE
persahabatan, namun mereka kurang intim satu sama &%
Martorell, 2012).
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" W=axukan wawancara pada tanggal 27 Juli 2020 — 2

dinamakan : WESEnyaxan tentang arti persahabatan pada usia anak-
icker dikuso & * @°sa. Pada wawancara tersebut, anak-anak
1Sep tersetus i @ersanabatan sebagai teman yang selalu bersama-
U Sebatas k=g emae bersama. Pada awalnya adalah teman yang tidak
U teman delan @me w=amaan menjadi dekat sehingga menjadi sahabat.
rab. Dalam = W& Sersedia untuk saling membantu ketika sahabat yang

kKtu dalam mes uSsan bantuannya.

==fgan teman berhubungan dengan penyesuaian
“=s& seseorang (Papalia dan Martorell, 2012). Berdasarkan
S a0 Enk Erikson yang dikutip dalam Papalia dan Martorell

- &« mengalami empat masa perkembangan psikososial;
SSE versus mistrust (bayi baru lahir sampai usia 12-18
1 WSS masa inl, bayi akan mengembangkan rasa harapannya
~ &% Sunia inl adalah tempat yang baik dan aman.
T ey versus shame and doubt (usia 12-18 blilan sampai usia
I 2% masa ini, anak akan mengembangkan kemandiriannya atas
M

T 7Esa ragu. Anak akan dapat membangun otonominya.
SEWE versus guilt (usia 3 sampai 6 tahun), pada masa ini anak
SR msianf untuk berkembang ketika mencoba kegiatan baru
\ [ @san dikalahkan oleh perasaan bersalah. Anak dapat
" fuannya sendiri. Pada tahap perkembangan ini, anak telah
#penzl perbedaan jenis kelamin dan sudah mulai membentuk
@° Anak akan lebih memilih untuk berteman dengan teman

wEne memiliki jenis kelamin yang sama.

WSty versus inferiority (usia 6-11 tahun), pada masa ini anak
Wempesan budaya di sekitarnya dan menghadapi perasaan
wmpuan dirinya. Pada tahap ini, pertemanan kelompok teman
=rDeniuk. Biasanya, kelompok akan terbentuk dengan teman
#i=angoa atau bersekolah di tempat yang sama. Teman sebaya
Wembenkan pengaruh bagi anak, dan anak mulai meninggalkan

Ng sangat pence
Si jangka pangs
ilia dan Martos
miliki pertemanas
| dapat dilakuks

hun, pertemanas s cari orang tuanya. Dengan teman sebayanya, anak akan dapat
K dan temannya : wntuk menyesuaikan dirinya dengan kehidupannya dalam
jhabiskan walas =7 masyarakat dan membuat anak merasa aman. Namun,
di persahabatas B teman sebaya dapat membuat anak untuk memperkuat
orang dalam seanya dengan sikap yang buruk terhadap orang di luar
man yang daps ssmanannya (Papalia dan Martorell, 2012),
memiliki banyzs S=maa adalah masa di mana individu mulai mengenal orang-orang
12 lain (Papaka Serada di sekitar lingkungannya (Utami, 2016). Erik Erikson yang

¢ 2aiam Papalia dan Martorell (2012) menjelaskan bahwa remaja



2 pada tahap perkembangan psikososial yaitu indentity wvess
y confusion, pada masa ini remaja harus menentukan Siapa dm
lengetahui peranan dirinya dalam masyarakat. Jika remaja s IE——
mengetahui siapa dirinya dan apa peranan dirinya, mereka =
jungan dengan dirinya ketika dewasa. Persahabatan mem R
ruh yang penting ketika seseorang memasuki masa rems
pok teman sebaya bagi remaja adalah sumber kasih
i, pengertian dan tempat untuk mencapai otonomi dan kebebas guin 2 &
ang tua. Persahabatan pada remaja semakin beragam. Kelc
iabatan akan semakin besar dan banyak melakukan keg:
na-sama. Pengaruh teman biasanya akan memuns ——
berusia 12-13 tahun dan akan menurun pada pertengahan = . I——
nasa remaja. Remaja akan lebih sering menghabiskan wakis
1 teman sebayanya dibandingkan dengan oang tua. )
ersahabatan pada remaja perempuan lebih intim dibandinae . S
1 persahabatan remaja laki-laki, dengan remaja perempuan ‘=8 '
berbagi rahasia (B. B Brown dan Klute dikutip dalam Papalia
ell, 2012). Dengan semakin meningkatnya keintiman ps
abatan remaja, terlihat bahwa adanya perkembangan kognitif &
Remaja dapat menyatakan perasaannya dan mampu melihat
andang orang lain, sehingga dirinya mampu mengerti pikiran o

an temannya. = -
emaja yang memiliki persahabatan yang akrab, stabil dan _ F”EM_‘
kung, biasanya dapat lebih memiliki pendapat yang tinggi tentas . Mesek

sendiri, berprestasi, mudah bergaul, dan tidak memiliki sikap unts
uhi, rasa cemas dan tertekan. Selain itu, remaja akan mem
an yang dekat dengan orang tua (Papalia dan Martorell, 2012).
ada wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal =
0 — 2 Agustus 2020 menanyakan tentang arti persahabatan pac:
1ak-anak hingga lansia, persahabatan menurut remaja ada's
an yang terjalin dengan rasa percaya dan kasih. Sahabat dans
menolong satu sama lain, dan sering menghabiskan wak
a. Seseorang yang menjadi sahabat juga merupakan orang yang
ipercaya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Diantika (201 EER——— T

hubungan antara kecerdasan emosional dan kualitas U -
wbatan pada remaja akhir menunjukkan bahwa kecerdasas ’Tm: -
1al  memiliki  hubungan yang sangat signifikan dengas P ﬂ
batan. Seorang individu yang memiliki kecerdasan emosionza —

A e, METLE G 2
engan mudah bersahabat dengan orang lain. Hal ini dikarenakan e
mampu memahami emosi dirinya sendiri, mampu mengelola

- I



dentity & dan terampil dalam memahami emosi orang lain sehingga dapat
n siapa dine ‘Sxan persahabatan yang diterima oleh kedua belah pihak.

a remaja ticak Wenurut Erik Erikson, masa perkembangan psikososial pada dewasa
, mereka } menjadi tiga tahap, yaitu pertama, intimacy versus isolation
satan “% muda), pada masa ini dewasa muda mulai membuat komitmen

masa remas @engan orang lain. Persahabatan pada masa dewasa muda
kasih WS =bih tidak stabil daripada ketika masa remaja dikarenakan
an kebebacas 2. Serada pada titik lain dalam hidupnya. Meskipun demikian, banyak
am. Keloma ® muda yang berhasil mempertahankan persahabatannya
ikan kegias , dengan jarak jauh dengan menggunakan situs jejaring sosial

n me STk hubungan yang baik dan berkomitmen (Papalia dan Martorell,
engahan a “ewasa muda yang belum memiliki hubungan romantis cenderung

3 “Santung pada persahabatan untuk memenuhi kebutuhan sosial
“Sandingkan dengan dewasa muda yang telah memiliki pasangan
menikah. Semakin beranjak dewasa, jumlah teman dan waktu
sskan bersama sahabat menjadi berkurang, disertai dengan

n Papakia ¢ & yang semakin sedikit dan tanggung jawab yang ada semakin
ntiman == Namun, persahabatan tetap menjadi sesuatu yang penting
n kognisé #5a muda. Individu yang memiliki sahabat cenderung merasa
U melihar #5. meskipun belum tentu persahabatan yang menjadikan dirinya

=50 sejahtera, atau membuat dirinya lebih mudah mendapatkan
=S dikutip dalam Papalia dan Martorell, 2012).
<& generalivity versus stagnation, pada masa ini orang dewasa

inggi term - Tatang. Mereka merasa khawatir untuk menetapkan dirinya
ki sikap mEmDimbing  generasi berikutnya atau tidak, karena mereka
kan mes B & tersebut hanya akan merugikan dirinya sendiri. Persahabatan
ell, 2012 WSS Cewasa pertengahan memiliki skala sosial yang lebih kecil
la tanggal P intim pada usia paruh baya. Persahabatan menjadi salah satu

ahatan mem B akungan dan kesejahteraan emosi yang kuat, khususnya pada
L “==anabatan seringkali berkisar pada lingkungan pekerjaan atau
anak, lainnya berdasarkan pada kontak lingkungan atau

iskan 8 cazam organisasi relawan (Papalia dan Martorell, 2012).
) orang = dalam usia paruh baya sering kali menuntut kurangnya
Wemersamaan karena berbagai permasalahan yang dihadapinya.

s=ama masa krisis, seperti perceraian rumah tangga atau
' masalah dengan orang tua, dewasa pertengahan akan
s=pada sahabatnya untuk mendapatkan dukungan emosi,
Secara praktis, penghiburan. Persahabatan yang seperti ini
=mpengaruhi kesehatan orang dewasa (Papalia dan Martorell,
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Ketiga, integrity versus despair, pada tahap ini orang dewasa =
dapat disebut lanjut usia (lansia) telah memasuki tahapan terakhir =
perkembangan psikososial Erik Erikson. Persahabatan pada masa ‘&
merupakan hal yang penting. Lansia yang mempertanhs
persahabatannya sejak masa awal dan pertengahan dewasa cence
lebih sehat dan lebih bahagia. Keintiman merupakan hal pentng
persahabatan lansia, dengan memiliki keintiman bersama sahabat. =
akan merasa dirinya dihargai dan terlepas dari permasalahan pe
akan kekurangan fisiknya. Sahabat adalah sumber kenikmatan &=
langsung, namun keluarga menyediakan keamanan dan dukungan =
yang lebih besar. Jadi, sahabat memiliki pengaruh positif yang bess®
kesejahteraan lansia (Papalia dan Martorell, 2012). Sahabat =
menjadi inspirasi dan panutan dalam mencapai wisdom pada =
perkembangan psikososial lansia. Persahabatan yang mengas
komponen kebersamaan, mutual trust, reciprocity dan self-validatas
lansia dapat memberikan kesejahteraan psikologi dan kesehaa®
(Lestari, 2017).

Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tangaa =
2020 - 2 Agustus 2020 menanyakan tentang arti persahabatan p=
anak-anak hingga lansia, peneliti mendapatkan pernyataan pe
menurut orang dewasa adalah sebuah hubungan yang akan Ses
untuk memberikan yang terbaik bagi sahabatnya, yang telah &=
sebagai saudara atau keluarga dan telah dipercayainya. Bersam=
sahabat, membuat seorang individu dapat mengekspresikas
sendiri tanpa harus menutupi dirinya sendiri dan saling merasa«
dan duka ber‘sama. Sahabat akan saling mendukung satu-sama =
seorang lansia, persahabatan adalah hubungan yang tidak coass
jarak dan merupakan hubungan yang lebih dari sekadar teman

Memiliki sahabat bermanfaat dalam kehidupan lansia. =
menambah semangat dan gairah dalam menjalani hidup, memaza-
menyelesaikan masalah, kepada sesama sahabat dapat ¢ ==
model dalam memberikan contoh terhadap nilai-nilai kehcus
kepedulian dan empati dapat meningkat, membuat diri merasz ==
dan menjadi sumber penghargaan (Lestari, 2017). Bliezner =
menyebutkan bahwa menjalin persahabatan di masa lans=
keuntungan yaitu, dapat mempertahankan kesehatan pada fi=« -
pada kognitif. Studi lain menunjukkan bahwa sesecas
mempertahankan jalinan persahabatannya dapat memperia=aa
penurunan fungsi kognitif, contohnya demensia dan alzhe ==
al., 2017).
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orang dewasa ata.
hapan terakhir dar
n pada masa lansia

mempertahankan
dewasa cenderung
n hal penting bag
:ma sahabat, lansiz
asalahan pemikiran
kenikmatan secarz
an dukungan emos
itif yang besar atas
). Sahabat dapa
jom pada tahapan
/ang mengandung
self-validation pacz
an kesehatan fiss

S“e&mampuan dan kebutuhan dalam tahapan perkembangan
=73 dapat membuat pola persahabatan pada seseorang menjadi
N (Slieszner et al., 2019). Cara seorang individu dalam memandang
® Sersahabatan ketika memasuki masa usia lanjut akan berbeda
@nnya berada pada tahap masa anak-anak, remaja, dan dewasa
<017). Persahabatan pada masa anak-anak terjalin karena anak
# asyik saat bermain dengan satu sama lain, persahabatan pada
“=maja adalah mengenai pencarian jati diri, belajar untuk menjadi
i atau akrab (Bliezner et al., 2019), kesetiaan, kepercayaan, dan
B #=dekatan (Sigstad, 2016). Pada orang dewasa, persahabatan
sarena dirinya merasakan perasaan puas dan merasakan
“eraan ketika bersama sahabatnya (Papalia dan Martorell, 2012).
@nsa, persahabatan terjalin karena memiliki keterbukaan dan rasa
= Satu sama lain (Lestari, 2017).

-

SLK DALAM PERSAHABATAN

Wanfik dapat muncul pada segala usia manusia. Dalam hubungan
=5aian, konflik tidak dapat terluput untuk terjadi. Agar masalah
Sorfik tersebut dapat teratasi, ada pihak yang bersedia untuk
@n. Namun, terkadang seseorang memaafkan sahabatnya hanya
sepihak  dengan menekan perasaan dirinya  untuk
===hankan hubungan persahabatannya. Pemaafan seperti itu
=7 oleh Beumeister (dalam Wardhati dan Faturochman, 2006)
S=bagal pemaafan intrapersonal yang dapat mempengaruhi
= Sualu hubungan persahabatan karena dalam interaksi yang
‘Ssuxan tidak dapat dilakukan seperti biasa kembali.
Wemurut Neumister, Exline, dan Sommer (dalam Worthingron, 1998),
‘nirapersonal adalah pemaafan yang dilakukan oleh seseorang
Srnya tidak lagi merasakan perasaan marah maupun dendam dan
“va telah memaafkan, namun pemaafan seperti itu belum cukup
“eax melibatkan aspek sosial. Mereka menyatakan bahwa agar
“LSungan persahabatan dapat kembali terasa nyaman seperti
"va. maka dibutuhkan pemaafan interpersonal, yaitu suatu
yang mengekspresikan pemaafan dengan melibatkan aspek
Mereka yang menyatakan pemaafan total merupakan
==a«an konflik yang diharapkan yaitu pemaafan yang telah terjadi
“ya yang dikeluarkan dengan mengekspresikannya oleh korban
== 2axu. Dalam menyelesaikan suatu konflik permasalahan dalam
persahabatan, tingginya kualitas hubungan persahabatan
Temberikan pengaruh yang besar bagi seseorang yang memiliki

ada tanggal 27 Jul
ihabatan pada use
taan persahabatas
ng akan berusahs
ng telah dianggas
. Bersama dengas
<spresikan dirinye
g merasakan suss
tu-sama lain. Pags
tidak dibatasi o=
r teman biasa.
ansia, yaitu daps
, membantu ket
pat dijadikan roe
. kehidupan, rass
1erasa lebih mues
ezner et al (20180
a lansia me
da fisik dan fungs
seseorang yamg
perlambat prosss
heimer (Maher &
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sifat dan karakteristik yang berbeda.

Sama seperti sebuah penelitian yang dilakukan oleh Berndt ‘=
yang menyatakan bahwa sebuah kualitas persahabatan mempengs
keberhasilan seseorang dalam berinteraksi dalam lingkungan =
dengan teman sebaya. Jika persahabatan terbentuk dengan kualitas
tinggi, biasanya hubungan tersebut akan sangat dipertanas
dikarenakan akan merasakan perasaan sedih jika hut
persahabatan yang telah terbentuk lama itu harus berpisah begitu

4. MASA PANDEMI

Pada akhir bulan Desember tahun 2019, virus corona baru
disebut severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-C&v
pertama kali dilaporkan muncul di Wuhan, Cina. SARS-CoV-2 me
dengan sangat cepat dan kemudian dikenal di seluruh dunia se&
penyebab dari wabah corona virus disease 2019 (COVID-19) (Aloge
2020).

Di Indonesia sendiri, kasus COVID-19 pertama kali dideteks: &
awal bulan Maret, yakni tanggal 2 Maret 2020, kasus pertama o2
coronavirus disease di Indonesia di umumkan oleh Presiden Joko Wiae
Pasien yang terjangkit merupakan dua warga di Depok, Jawa Barat &
dicurigai tertular oleh seorang warga negara asing. World ==
Organization (WHO) berperan besar dalam membantu pemerinias
seluruh dunia untuk mengambil tindakan, serta mensosialisasikan pros
kesehatan dan penemuan terbaru terkait COVID-19. Mengikuti an:
WHO, Indonesia memberlakukan pembatasan sosial berskala ==
(PSBB) untuk mencegah penyebaran virus ini. Namun, dengan acs
PSBB, seketika seluruh warga Indonesia diharuskan untuk beradas
dengan berbagai perubahan dan tantangan, antara lain berupa penut
instansi pendidikan, tempat hiburan dan perkantoran. Banyak keg=
sehari-hari yang diadaptasi ke teknologi daring, termasuk ca@
melakukan interaksi sosial dalam memberi dukungan satu dengan ‘&
masa pandemik yang sulit ini.

Hingga saat ini pertanggal 15 September 2020 jumlah pasien deng
status positif mencapai 221.523 orang. Dengan terus bertambans
jumlah kasus pasien positif, membuat setiap individu untuk saling men:
jarak (“Update Corona Nasional Selasa 15 September 2020: Berte
3.141 pasien baru, Total Kasus 221.523", 2020). Sampai saat ini, vas
dan pengobatan khusus belum tersedia dan masih dikembangs
sehingga satu-satunya upaya yang dapat dilakukan dunia
mencegah penyebaran COVID-19 adalah dengan tidak keluar rumah s=
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&% Social distancing dan memakai masker apabila diharuskan
kan oleh Berndt (200 :
abatan mempenga-s dan menjaga persahabatan merupakan cara untuk
lam lingkungan soss Z2n memberi dukungan sosial, khususnya di masa pandemik,
Ik dengan kualitas yz . =maan dukungan sosial dari kerabat dan Sahabat menjadi
sangat  dipertahanis : Persahabatan adalah hubungan yang bisa dimulai dan
edih jika hub _ ' @ segala rentang usia. Hubungan persahabatan dianggap
berpisah begitu saiz. &% Zaman duly, ketika Konfusius dan Aristoteles mengagumi
@Essahabatan yang mampu  mendorong kebajikan moral,
} #=t=rbatasan diri dan yang mampu memberikan hubungan
- berharga (Blieszner etal., 2019).
fus corona ban : = 2 pada tanggal 27 Juli 2020 — 2 Agustus 2020 yang
WIUS 2 (SARSCH Bz oleh peneliti yang menanyakan tentang arti persahabatan
7 el #ak-anak hingga lansia, partisipan mengatakan bahwa
seluruh dunia s S50 mereka adalah pertemanan dengan orang dekat yang
COVID-19) (Alods Tereka nyaman untuk berbagi rahasia dan Sesuatu yang

-I5) } merska Selama pandemi yang terjadi saat inj sangat
na kali dideteisi g *= ¥=sepian karena tidak dapat bertery dengan sahabat
kasus pertama S=oat mereka lakukan agar tetap dapat menghubungi
“residen Joko = S52=h dengan menggunakan chat atay, telpon.

POk, Jawa Barae WES= pandemi coronavirus inj hubungan persahabatan
;‘:a"“i; Worid = erat Banyak cara yang dapat dilakukan dengan
. Deme:

sosialisasikan
19. Mengilas
osial bersiaiz

=Snologi saat inj, yaitu dengan melakukan video call.
= akan tetap dapat melihat wajah sahabat. Kegiatan
WESE8 Juga dapat dilakukan untuk saling berhubungan.

SS=rE winual juga dapat dilakukan untuk menghabiskan
mun, dengan SShebat ditengah masa pandemi inj (“Tips Eratkan
N tntuk b WS S2ndemi Virus Corona, Copa Pesta Virtuar, 2020).
ain berupa pe W=kukan pada para lansia. Karena lansia merupakan
an. Banyak =Tuar. maka dengan mempelajari teknologi saat ini
Q. lermasek “S= @nsia dapat menghubung sahabatnya dan
il Saii deng % @=ngan para sahabat,

s Sesal Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan
u i —_—

& ™embatasi bahkan menghentikan interaksi sosial
tens bem ' ==t penelitian Lee et al. (2010) mengatakan bahwa
untuk salieg S50 untuk komunikasi interpersonal tidak sama, dan
er 2020 8 2 komunikasi tatap muka apabila ditinjau dari
mpa saat WSS hidup. Walaupun interaksi sosial tatap muka
aSh Clemt—y =% omunikasi melalui teknologi  digita| menjadi
Ukan  cume Sem untuk digunakan di masa pandemik bagi
L

55




mahasiswa (Elmer et al., 2020), seperti pengiriman salam &
menggunakan aplikasi WeChat dan atau media sosial lainms
Ma, 2020).

Selain penggunaan teknologi untuk berkomunikasi, peme
dilakukan oleh Elmer et al. (2020) melihat perubahan pada «=
dan kesehatan mental sebelum dan saat pandemik COWE
mahasiswa di sebuah Universitas di Swiss. Hasil penelitian =
bahwa persahabatan serta dukungan sosial yang diterima saas
secara signifikan. Hasil penelitian tersebut selaras dengan has
Zhang dan Ma (2020) yang mengatakan bahwa kecil ke:
untuk mengalami peningkatan dalam penerimaan dukunga=
dan saling berbagi perasaan saat pandemik, hal ini dikhususs:z
41-50 tahun. Sedangkan hasil penelitian Zhang dan Ma =
kelompok usia yang lebih muda menunjukkan bahwza
mengalami peningkatan dalam penerimaan dukungan oleh tems
serta dalam kegiatan saling berbagi perasaan ketika merasa sean
di masa pandemik COVID-19.

Tidak hanya mahasiswa, kelompok usia lain yakni remaz &
ke teknologi digital untuk berbagai aktivitas mereka. Remaia
periode ketika motivasi meningkat untuk berhubungan deng
sebaya (Brown & Larson, 2009, dalam Ellis et al., 2020), ka=
sebaya memberikan dukungan sosial dan emosional yang o
secara signifikan untuk berbagai perilaku remaja (Ellis & Zarbas
dalam Eliis et al., 2020).

Sejak terjadinya pandemik COVID-19, kehidupan so=
akademik remaja beralih secara eksklusif ke dunia w
menyebabkan peningkatan pada penggunaan sosial media ca~
kepada layar perangkat teknologi. Dalam upaya beradaptas:
terhubung dengan sesama, remaja berkomunikasi melalui sar=
dengan menghabiskan 1 hingga 2 jam untuk berkirim pesan (5
berinteraksi dengan video call (40%) setiap harinya (Ellis et =
Terdapat peningkatan dalam penggunaan sosial media
pandemik, dengan 48% remaja menyatakan menggunakan sos-
lebih dari 5 jam dan 12% menggunakan sosial media lebih gz
dalam satu hari setelah sekolah ditutup.

Belum banyak penelitian yang melihat cara individu dalam
persahabatan di masa pandemik, namun terjadi peningkaias :
penggunaan media sosial dan perangkat teknologi guna me
kegiatan sosial secara daring (Elmer et al., 2020; Zhang & M=
Bersamaan dengan meningkatnya penggunaan media sos@
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yengiriman salam dan pssar

: Sanyakindividu yang menyatakan dukungan sosial dan kegiatan
redia sosial lainnya (Zhang

“5 perasaan dengan teman ikut meningkat selama pandemik,
= c; 52g' semua individu (Zhang & Ma, 2020). Selain itu, Alodokter
erkomunikasi, penelitian y=s " " eresum tentang menjaga kesehatan mental selama pandemic
erubahan pada koneksi sos = menyebutkan bahwa menjaga komunikasi dengan keluarga
i pantemik COVID-13 Sy TEialul pesan singkat, telepon atau video call dapat membuat
. Hasil penelitian menyatas “=cresi dan perasaan cemas terhindar.
2l yang diterima tidak berbe
selaras dengan hasil penens = B
bpahwa kecil kemungkinz & :
srimaan dukungan dari e N aman baik pe‘lda pe_rsahabatan di masa kecil dan remaja dapat
¢, hal ini dikhususkan bag == =" 9ada kualitas hidup seseorang (Bramston et al, dalam
Zhang dan Ma (2020) == Selama masa pandemik saat ini, menyebabkan waktu
wnjukkan bahwa mayc #=ngan para sahabat menjadi semi;lkin berkurang. Sehingga,
Benwan cieti teranil “SSem cara dapat dilakukan demi menjaga persahabatan
.n ketika merasa sedih (62 = Sf:liah satunya adalah dengan memanfaatkan teknologi
‘=sedia. Penggunaan media sosial semakin meningkat
a lain yakni remaja juga bes saiah satu‘ cara untuk mendukung kegiatan sosial
s mereka. Remaja menpa 2" danng. Selain dengan menggunakan teknologi, bersamaan
berhubungan dengan S=0erapa individu memilih untuk saling berbagi perasaan
is et al., 2020), karena = i e masa pandemik ini. Persahabatan merupakan
, emosional yang berdz @=nung bagi kesehatan mental maupun kesehatan fisik

maja (Ellis & Zarbatany. 2 =oner et al, 2019).

)-19, kehidupan sosiz &
usif ke dunia virtual
aan sosial media dan ps
upaya beradaptasi da=
nunikasi melalui saranz
uk berkirim pesan (505
ap harinya (Ellis et al. 2
n sosial media selam=
an menggunakan sosz
sosial media lebih dan

3t cara individu dalam ==
un terjadi peningkai="
it teknologi guna mensiw
2l., 2020; Zhang & Mz 2
yggunaan media sosa
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